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Keywords sebaliknya terjadi pada masyarakat tidak Modern.Pada perkembangnya
masyarakat terbagi atas 2 macam ,yaitu : masyarakat Tradisional dan masyarakat

IPTEK, Kebudayaan, Sarun 7 . .
Y g Modern.pada masyarakat tradisional juga dapat disebut masyarakat

tenun pedesaan,kemudian masyarakat Tradisional juga bisa dikatakan sebagai
masyarakat perkotaan.Pada tahapnya,sebelum masyarakat tersebut berkembang
menjadi masyarakat perkotaan terjadi yang namanya masyarakat Transisi,dari
masyarakat pedesaan menjadi masyarakat perkotaan.

PENDAHULUAN

Desa Poto, Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa, memiliki kekayaan budaya dan potensi
alam yang unik. Salah satu potensi tersebut adalah Olat Menir, yaitu tradisi lisan dan tarian khas
masyarakat Sumbawa. Olat Menir memiliki nilai sejarah, filosofis, dan estetis yang tinggi, serta menjadi
identitas budaya masyarakat setempat. Namun, eksistensi Olat Menir saat ini terancam karena kurangnya
pengakuan dan apresiasi dari generasi muda, serta kurangnya dukungan dari pemerintah dan masyarakat.

METODE

Potensi Penetapan Olat Menir dan Pengembangan Berbasis Kebudayaan di Pedalaman Desa Poto,
Kecamatan Moyo Hilir,yang memiliki kekayaan budaya dan tarian masyarakat sumbawa,dan potensi
budaya yang sangat unik sehingga masyarakat desa poto mengembangkan budaya tersebut sebagai
budaya tradisi pada musimnya.budaya tersebut selain unik juga dapat menarik perhatian warga setempat
karna budaya tersebut memiliki potensi yang sanggat luar biasa yang dapat di ramaikan oleh warga
setempat.tradisi/budaya tersubut memiliki nilai moral yang dimana warga dapat saling berkumunkasi satu
sama lain selain itu remaja juga dapat berpartisipasi dalam budaya tersebut yang dimana remaja desa
tersebut dapat belajar tentang budaya dan tradisi yang ada pada desa tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pembutan sarung tenun ikat dan sarung tenun

e
Gambar 1.
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Pembuatan sarung bisa mencapai 1 bulan dalam membuat satu sarung,dan juga dapat membantu
ekonomi,dengan harga bias mencapai 1,5 jt / sarung,selain membuat sarung tenun ikat juga membuat kre
alang/sarung tenun dan sarung tenung lebih mahal harganya di bandingkan sarung tenun ikat.

»

Gambar 2. ( sarung tenun yang sudah selsai)

Kree alang/sarung tenun di lengkapi dengan sapu-sapu yang membuat harganya lebih mahal dari
pada sarung tenun ikat,yang sangat membantu ekonommi dari hasil membuat sarung tenun atau hasil
jualan sarung tenun.
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Gamar 3. (pemaparan tentang budaya desa poto)

Desa poto kecmatan moyo hilir adalah salah satu desa yang sangat kental dengan budayanya,
budaya tersebut turun temurun dari leluhur masyarakat desa poto, salah satunya budaya ponan,biasanya
budaya tersebut diadakan dalam sekali setahun oleh masyarakat desa poto,masyarakat desa poto biasanya
mengadakan budaya tersebut pada saat selsai bertani/menanam bibit padi di persawahan masing-masing.

KESIMPULAN

Pengembangan olat menir berbasis kebudayaan di Desa Poto, Moyo Hilir, memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan melestarikan budaya lokal. Dengan melalui tahap
persiapan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan berkelanjutan, pengembangan ini dapat
mencapai tujuan. Faktor kunci keberhasilan meliputi: partisipasi masyarakat, kerjasama dengan pihak
lain, dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan olat menir
dapat menjadi katalisator pembangunan ekonomi lokal dan pelestarian kebudayaan.
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